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ABSTRAK 

Taqwa Fuadi Jafri  : Pengaruh  Penerapan Model Penemuan 

TerbimbingBerbantu Lks Terhadap KompetensiIpa 

Kelas VIII SMPN 1 Sijunjung 

 

Kurikulum menuntut siswa untuk memiliki kompetensi khusus dalam 

semua mata pelajaran setelah proses pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan 

kompetensi siswa pada proses pembelajaran , diperlukan berbagai metode, model 

dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik setiap materi.  

Prosespendidikandiharapkanmampumembentukmanusiayang berkualitasyang 

mampu dan proaktifmenjawab tantangan zamanyangselalu berubah.. Namun 

pelaksanaan pembelajaran belum membentuk kompetensi tersebut secara 

seimbang. Salah satu solusi untuk memecahkan masalah ini adalah dengan 

menerapkan model penemuan terbimbing berbantu LKS. menyelidiki pengaruh 

model penemuan terbimbing berbantu LKS terhadap kompetensi IPA siswa kelas 

VIII SMPN 1 Sijunjung. 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian quasi eksperimen dengan 

rancangan Randomized Control Grup Only Design. Populasi penelitian yaitu 

semua peserta didik kelas VIII  SMPN 1 Sijunjung yang terdaftar pada Tahun 

Pelajaran 2014/2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

Cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII 2 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII 3 sebagai kelas kontrol. Data penelitian meliputi 

tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.Ranah 

kognitif yang diambil melalui tes dalam bentuk Multiple Choice Test, , ranah 

afektif daimbil melalui lembar observasi, dan ranah psikomotor melalui lembar 

penilaian kinerja.Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 

kesamaan Uji normalitas, Uji  homogenitas, dan uji hipotesis pada taraf nyata 

0,05. 

Berdasarkan analisis data dapat dikemukakan dua hasil dari penelitian ini. Berdasarkan 

analisis data yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran penemuan terbimbing berabntuan LKS memberikan pengaruh 

terhadap pencapaian kompetensi IPA siswa pada tiga ranah penilaian yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor yang ditandai dengan peningkatan kompetensi, 

sikap positif, dan keterampilan siswa dalam belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Pendidikandapatdipandang sebagaiesensikehidupanmanusiabaikbagi 

perkembanganpribadimaupunmasyarakat.Adanyatantanganuntukmasa depan yang 

lebihbaikdapatdihadapimelaluipendidikanyang berkualitas.Sumberdaya 

manusiayangungguljuga dapatdihasilkanmelaluipendidikanyang bermutu. 

Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.  

Prosespendidikandiharapkanmampumembentukmanusiayang berkualitasyang 

mampu dan proaktifmenjawab tantangan zamanyangselalu berubah. 

Tantangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan telah dijawab oleh 

pemerintah dengan melakukan usaha seperti peningkatan kualitas guru dengan 

mengadakan program sertifikasi dan program profesi guru. Pemerintah juga telah 

berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran seperti mengadakan program biaya 

operasional sekolah (BOS), pembenahan sarana dan prasarana serta perangkat 

pembelajaran, mengoptimalkan penggunaan laboratorium dan perpustakaan 

sekolah. Pemerintah juga telah melakukan perubahan kurikulum mulai dari 

kurikulum 1994 sampai dengan saat ini menggunakan Kurikulum 2013 dan 

1 
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Kurikulum KTSP. Perubahan kurikulum tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan seiring dengan perkembangan zaman. 

Kurikulum menuntut siswa untuk memiliki kompetensi khusus dalam 

semua mata pelajaran setelah proses pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan 

kompetensi siswa pada proses pembelajaran , diperlukan berbagai metode, model 

dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik setiap materi. Berbagai model 

pembelajaran yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan adalah model 

pembelajaran yang menguntungkan guru dalam rangka pelaksanaan pembelajaran 

yang menantang dan menyenangkan. Pemilihan dan penerapan strategi 

pembelajaran yang digunakan guru diakui telah mengalami pergeseran dari yang 

mengutamakan pemberian informasi (konsep-konsep) menuju kepada strategi 

yang mengutamakan keterampilan-keterampilan berpikir siswa yang digunakan 

untuk memperoleh serta menggunakan konsep - konsep.  

Saat ini, sekolah masih dapat menggunakan Kurikulum KTSP. Menurut 

BSNP (2006:3) “KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan 

dilaksanakan dimasing-masing satuan pendidikan”. KTSP dikembangakan sesuai 

dengan kondisi satuan pendidikan, potensi, karakteristik daerah, sosial budaya 

masyarakat setempat dan peserta didik. Pada KTSP ini terdapat 5 kelompok mata 

pelajaran. Salah satu kelompok mata pelajaran tersebut adalah kelompok mata 

pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Permendiknas No. 22 tahun 2006 

menjelaskan bahwa “Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

pada SMP/MTS/SMPLB dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis,  
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kreatif, dan mandiri”. 

Untuk tingkat SMP, kelompok mata pelajaran diimplementasikan dalam 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran IPA ini membahas 

tentang materi Fisika, Kimia, dan Biologi yang diajarkan secara terpadu. Menurut 

Trianto (2010:136) “IPA mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada 

dipermukaan bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun 

yang tidak dapat diamati dengan indera”. Jadi, IPA tidak hanya membahas benda 

yang tampak saja, namun seluruh benda yang ada di alam semesta walaupun tidak 

tampak secara kasat mata.  

IPA dapat menjelaskan berbagai fenomena alam yang terjadi. Selain itu, 

perkembangan teknologi tidak terlepas dari peranan IPA. Selain itu, masalah-

masalah dalam kehidupan sehari-hari juga dapat diselesaikan dengan 

memanfaatkan perkembangan IPA. Oleh karena itu siswa  diharapkan mampu 

untuk menguasai konsep IPA dengan baik. 

Namun, sebagian besar siswa kurang mampu untuk memahami konsep 

IPA dengan baik. Hal yang sama juga terjadi di SMPN 1 Sijunjung, dimana 

kompetensi siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil 

ulangan harian semester 1 di SMPN 1 Sijunjung, pencapaian kompetensi IPA 

siswa kelas VIII masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), 

seperti yang tertera pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel1.NilaiRata-RataUlanganHarianIPASiswaKelas VIII Semester1 Tahun 

 Ajaran 2014/2015 SMP Negeri 1 Sijunjung 

No Kelas Jumlah Nilai Rata-rata 

1 

2 

3 

4 

VIII 1 

VIII2 

VIII 3 

VIII 4 

32 

32 

31 

32 

66,13 

66,88 

67,35 

67,03 

Sumber:(Guru Fisika SMP Negeri1 Sijunjung) 
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pencapaian kompetensi siswa 

belum mencapai batas KKM yang diharapkan yaitu 75. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas saat pembelajaran 

IPA berlangsung, ada beberapa hal yang membuat pencapaian kompetensi IPA 

siswa rendah, yaitu: 

1. Siswa kurang antusias ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

disebabkan oleh model pembelajaran yang sering digunakan adalah model 

pembelajaran konvensional sehingga pembelajarannya masih berpusat pada 

guru (teacher center), sehingga keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

tidak begitu terlihat. 

2. Kurangnya proses penemuan yang dilakukan siswa. Padahal pembelajaran IPA 

menuntut adanya proses penemuan. Hal ini juga disebabkan oleh model 

pembelajaran yang digunakan guru kurang memfasilitasi proses penemuan. 

3. Media dan alat yang digunakan guru dalam pembelajaran masih kurang, baik 

itu dalam bentuk demonstrasi maupun dalam bentuk eksperimen. 

4. Bahan ajar yang digunakan guru tuidak menuntut siswa untuk menemukan 

suatu konsep. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat dilihat bahwa penyebab 

rendahnya pencapaian kompetensi siswa adalah model pembelajaran guru yang 

kurang menarik dan kurang menerapkan proses penemuan yang dilakukan siswa. 

Selain itu, bahan ajar yang digunakan guru juga kurang mampu membuat siswa 

untuk menemukan suatu konsep. Hal itu dapat dilihat dari bahan ajar yang 

digunakan guru hanya sebatas memberikan informasi singkat dan contoh soal  
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beserta soal saja. 

Untuk itu diperlukan sebuah model pembelajaran yang mampu membuat 

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran tersebut 

harus mampu membuat siswa untuk melakukan penemuan terhadap suatu konsep, 

karena jika siswa menemukan konsep secara mandiri maka guru dapat membuat 

siswa lebih memahami suatu konsep. Menurut Lufri (2007:50) “Model 

pembelajaran adalah pola atau contoh pembelajaran yang didesain dengan 

menggunakan pendekatan atau metoda atau strategi pembelajaran serta dilengkapi 

dengan langkah-langkah (sintaks) dan perangkat pembelajarannya”. Jadi dalam 

model pembelajaran terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran penemuan terbimbing. Model penemuan terbimbing ini dapat 

menbuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mendorong siswa untuk 

menemukan suatu konsep secara mandiri. Sesuai dengan pendapat Purwanto 

(2012:5) yang menyatakan bahwa “Model pembelajaran Guided Discovery 

mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 

memungkinkan siswa untuk menemukan suatu konsep melalui kegiatan 

eksperimen”. Jadi model pembelajaran penemuan terbimbing ini menuntut proses 

oenemuan dalam pelaksanaannya. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga masalah keaktifan dan 

kurangnya proses penemuan siswa dapat teratasi. 

Model  pembelajaran penemuan terbimbing ini memerlukan sebuah bahan 

ajar dalam pelaksanaannya. Ada banyak bahan ajar yang dapat digunakan. Salah 



6 
 

6 

 

satunya adalah lembar kerja siswa. Menurut Depdiknas (2008:13) “Lembar 

kegiatan siswa (student worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik”. LKS dirancang berdasarkan sintaks-sintaks 

pada model pembelajaran penemuan terbimbing namun masih sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan dalam penyusunan LKS. Oleh karena itu, model 

pembelajaran penemuan terbimbing berbantuan LKS ini diharapkan dapat 

meningkatkan pencapaian kompetensi IPA siswa. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka akan dilaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Penemuan Terbimbing Berbantuan 

LKS Terhadap Kompetensi IPA Kelas VII SMPN 1 Sijunjung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu “Apakah Terdapat Pengaruh 

Model Penemuan Terbimbing Berbantu LKS Terhadap Kompetensi IPA Siswa 

Kelas VIII SMPN 1 Sijunjung?”. 

C. Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Materi yang dibahas sesuai dengan silabus Kelas VII Semester 2 hanya pada 

materi cahaya (12 JP) dan alat optik (12 JP). 

2. Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran penemuan terbimbing 

berbantuan LKS, sedangkan kelas kontrol menerapkan model pembelajaran 

konvensional dan LKS yang digunakan di sekolah. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah menyelidiki pengaruh model penemuan 

terbimbing berbantu LKS terhadap kompetensi IPA siswa kelas VIII SMPN 1 

Sijunjung. 



7 
 

7 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari hasil penelitianini adalah : 

1. Peserta didik, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk 

menghidupkan suasana belajar, mendorong motivasi, keaktifan, kreatifitas  

dan meningkatkan penguasaan materi IPA. 

2. Guru bidang studi IPA, sebagai panduan pembelajaran baik dan efektif serta 

tambahan maupun sebagai pelengkap dalam pembelajaran. 

3. Peneliti lain, sebagai masukan, sumber ide dan referensi dalam 

mengembangkan bahan ajar. 

4. Peneliti, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang 

penelitian, menambah pengetahuan, pengalaman sebagai calon pendidik, 

dan memenuhi syarat untuk menyelesaikan sarjana kependidikan Fisika di 

jurusan Fisika FMIPA UNP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


